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The compound of rubber band has been made using filler from glass 

waste with variations in the mass of glass waste 1 g, 2 g, and 3 g and the 

percentage of sulfur 40 %, 50 %, and 60 %. This research was conducted by 

using Response Surface Methodology (RSM) with two independent variables 

such as mass glass and the percentage of sulfur with response variable in tensile 

strength and elongation at break. The determination of optimum conditions was 

using Matlab R2015a tool and statistical analysis using Minitab 16. The results 

showed that the best mass glass of 3 g and sulfur percentage of 60% for the 

resulting rubber band and the optimum condition occurred at mass glass of 2.98 

g and percentage of sulfur 60.15 % by the values tensile strength of 21.47 Mpa 

and The values elongation at break of 781 % at a mass glass of 2.33 g and 

percentage of  Sulfur 63.05 %. The resulting mathematical model shows the 

effect of each variable on the response and can be used to predict composition 

optimum in the manufacture of rubber compound.  
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Kompon karet gelang telah dibuat dengan menggunakan filler dari kaca 

dengan variasi massa kaca 1 g, 2 g, dan 3 g dan persentase sulfur 40 %, 50 % dan 

60% dan penelitian ini dianalisis menggunakan Response Surface Methodology 

(RSM) dengan dua variabel bebas berupa massa kaca dan persentase sulfur dan 

variabel respon berupa kekuatan tarik dan perpanjangan putus. Penentuan kondisi 

optimum menggunakan alat bantu Matlab R2015a dan analisis statistik 

menggunakan Minitab 16. Hasil penelitian menunjukkan massa kaca  terbaik yaitu 

3 g dan persentase sulfur 60% untuk karet gelang yang dihasilkan dan kondisi 

optimum terjadi pada penggunaan massa kaca 2,98 g dan persentase sulfur 60,15 

%  dengan dengan nilai kekuatan tarik sebesar 21,47 Mpa dan nilai perpanjangan 

putus didapatkan sebesar  781 % pada massa  kaca  2,33 g dan persentase sulfur 

63,05 %. Model matematika yang dihasilkan menunjukkan masing-masing 

variabel berpengaruh terhadap respon dan dapat digunakan untuk memprediksi 

komposisi optimum dalam pembuatan kompon karet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

       Karet alam menjadi salah satu komoditas penting yang dihasilkan di 

Indonesia. Pada saat ini Indonesia memiliki luas perkebunan karet dengan total 

luas areal perkebunan 3,4 juta hektar dengan produksi sebesar 3,14 juta ton dan 

didominasi oleh perkebunan karet rakyat seluas 2,9 juta hektar atau sekitar 85% 

dari total produksi karet nasional (Sahuri dan Nugraha, 2019). wilayah di 

Indonesia yang cocok untuk tanaman karet yaitu daerah sumatera sebesar 63 % 

dari total produksi di Indonesia khususnya wilayah Sumatera Selatan yang 

memiliki luas lahan  1.221.413 hektar dan memproduksi sebanyak 1.071.853 ton 

sehingga Sumatera Selatan menjadi wilayah yang cukup potensial dalam hal 

produksi karet rakyat di Indonesia  (Rahmaniar, 2016). 

       Karet alam termasuk golongan elastomer yang memiliki sifat yang elastis 

mengandung ikatan rangkap tidak jenuh yang membuat karet alam tidak tahan 

panas, oksigen dan cahaya sehingga perlu diolah menjadi barang jadi karet 

(Fachry dkk., 2014) dalam proses pembuatan barang jadi karet harus diubah 

terlebih dahulu menjadi kompon karet yang merupakan campuran lateks dengan 

bahan-bahan kimia yang belum divulkanisasi (Ali dkk., 2014) salah satu bahan 

yang diperlukan dalam pembuatan kompon yaitu filler. Umumnya filler yang 

biasa digunakan dalam pembuatan kompon karet yaitu karbon hitam namun 

harganya cukup mahal dan sulit didapat (Suharman dan harun 2017) serta dapat 

memberikan efek karsinogenik bagi pembuat kompon dan dapat menyebabkan 

polusi (Nasution, 2015) sehingga diperlukan filler pengganti karbon hitam dalam 

hal ini menggunakan filler dari limbah kaca. 

       Limbah kaca dapat menurunkan kualitas lingkungan berbentuk padat dan 

didapatkan dari proses pembakaran kuarsa dan ditemukan dalam bentuk pecahan 

botol, piring termasuk peralatan laboratorium dan menghasilkan tiap tahunnya 

mencapai 0,7 ton (Abdurrahman dan Larasatai, 2008). Menurut Anggria, (2016) 

limbah kaca memiliki potensi untuk menguatkan kompon karena didominasi oleh 

bahan penyusun silika. Kaca termasuk padatan amorf berwujud padat sehingga 
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kaca menjadi bagian yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

(Nursyamsi dkk., 2016). Menurut Adryanta, (2008) bahwa kaca mengandung 

silika yang bahan utama pembuatannya yaitu pasir kuarsa. Silika kuarsa dapat 

diaplikasikan sebagai filler kompon karet caranya dapat dilakukan dengan 

memodifikasi permukaannya dengan silane-69 dan polimer PEG-4000 atau hanya 

dengan silika kuarsa normal tanpa modifikasi hanya saja dengan menggunakan 

silika berkuarsa normal lebih menekan biaya pembutan produk karet sehingga 

filler dari limbah kaca dapat diyakini sebagai filler untuk pembuatan kompon 

karet (Hamzah dkk., 2014). sedangkan menurut Sinaga, (2015) silika dapat 

digunakan sebagai filler dalam pembuatan barang jadi karet yang jumlahnya 

melimpah sehingga dapat mengurangi biaya produksi barang jadi karet. 

  Menurut Nasruddin, (2017) Silika yang berasal dari pasir kuarsa 

termasuk salah satu filler penguat yang dapat menguatkan produk karet. Selain  

filler dibutuhkan bahan lain seperti sulfur dalam membuat kompon karet. Menurut 

Arifin, (2017) sulfur dapat mempengaruhi kuat tarik dari karet yang dihasilkan 

dengan terjadinya proses vulkanisasi yang menghasilkan ikatan silang pada 

molekul karet. Sedangkan menurut Rahmaniar, (2016) pembentukan ikatan silang 

pada kompon karet dapat meningkatkan elastisitas dan menurunkan plastisitas 

yang menunjukkan bahwa sulfur dapat membantu proses vulkanisasi sehingga  

berjalan dengan baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sinaga, (2015) bahwa bahan pengisi 

sillika dapat meningkatkan sifat mekanik dari karet seperti sifat uji tarik, lenturan 

dan modulus elastisitasnya, sehingga dalam penelitian ini dianalisa pengaruh berat 

kaca dan persentase sulfur, kemudian mencari model matematisnya menggunakan 

metode RSM. Produk karet dilakukan uji kekuatan tarik dan perpanjangan putus. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai pembuatan 

kompon karet dengan menggunakan limbah kaca sebagai filler dan sulfur 

diharapkan dapat memberikan hasil yang optimum. 

 

1.2  Rumusan Masalah  

       Kompon karet dibuat dengan menggunakan filler namun belum diketahui 

secara pasti komposisi yang tepat dalam menghasikan kualitas kompon yang baik. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk menentukan komposisi kaca dan sulfur 
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yang terbaik dan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kekuatan tarik dan 

perpanjangan putus serta dilakukan optimasi secara matematis menggunakan 

model matematika. 

1.3 Tujuan Penelitian 

       1. Menentukan massa kaca dan persentase sulfur terbaik terhadap kualitas   

            kekuatan tarik dan perpanjangan putus karet gelang 

2.  Optimasi pembuatan kompon karet meliputi massa kaca dan persentase        

 sulfur menggunakan metode Response Surface Methodology (RSM)                              

terhadap kekutan tarik dan perpanjangan putus karet gelang. 

3. Menentukan model matematik optimasi pembuatan kompon karet dengan 

bahan kaca dan sulfur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

        Penelitian ini memiliki manfaat untuk menghasilkan kompon karet dengan 

komposisi massa kaca dan persentase sulfur yang terbaik sehingga dapat 

memberikan kemudahan dalam proses pembuatan kompon karet dengan waktu 

yang lebih cepat dan dapat menghemat biaya pembuatan kompon karet serta 

menghasilkan karet gelang yang memiliki kekuatan tarik dan perpanjangan putus 

yang  baik.  
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